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LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN METODE DAN SOLUSI

KERANGKA BERFIKIR

Pusat Olahraga 
Kabupaten Bantul

Data Tipe Gedung 
Olahraga DIY

Merancang Fasilitas Olahraga
yang Memadahi

Kenyamanan Thermal dan 
Visual pada Gedung Olahraga

METODE

SOLUSI

Pengumpulan data  dan Survey Lokasi,
Simulasi Desain dengan Envimet.  

Perancangan Gedung Olahraga  dengan 
Fasilitas yang Memadahi dan dengan 

PendekatanKenyamanan Thermal 
dan Visual. 

PROGRAM RUANG
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ANALISIS SITE TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Zonasi Gedung 

Konsep Sirkulasi Bangunan

Konsep Massa Bangunan

KONSEP

Prol Site Terpilih

Kriteria Site

Analisis Konteks Site 

STUDI LITERATUR STUDI PRESEDEN

Gedung olahraga GOR UNY

São Luís Sports & 
Arts Gymnasium 

Sport Hall Universitas 
Teknik Nanyang

Hubungan Antar Ruang,
Kebutuhan Antar Ruang.

Besaran Ruang

Keterkaitan Antar Ruang,

Sarana Prasarana Olahraga
Kabupaten Bantul

Potensi Kejuaraan Olahraga
Kabupaten Bantul

Data Tipe Gedung 
Olahraga DIY

Tipe GOR
Syarat GOR

Struktur Bentang 
Lebar

Kenyamanan Thermal

Pencapaian Thermal
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LATAR BELAKANG

Olahraga penting dan sudah menjadi kewajiban bagi setiap 
orang. Namun, kesadaran olahraga semakin lama mulai 
menurun dikarenakan padatnya aktivitas terutama pada yang
sudah bekerja. Sarana olahraga yang kurang memadai juga 
mendukung rasa tidak antusias warga untuk berolahraga, 
terutama bagi warga yang tinggal masih pada jajaran 
pedesaan. Olahraga tidak hanya digunakan sebagai 
kebugaran tubuh namun olahraga juga digunakan sebagai 
perlombaan bagi kaum pelajar hingga dewasa.

GOR pada DIY rata-rata memiliki
tipe GOR antara B dan C. Pada
tipe GOR B berada pada kota
atau pusat kabupaten. Sedangkan
tipe C berada pada daerah kecil.  GOR Segoro Amarto

GOR Pangukan

GOR Supriyadi

GOR Bener

GOR Klebengan

GOR UNY

GOR Lembah UGM

GOR Kamandanoe

GOR Sosrowijayan

GOR Kridosono

Tipe C

Tipe B

Tipe C

Tipe C

Tipe B

Tipe B

Tipe C

Tipe C

Tipe C

Tipe B

Nama GOR Tipe

GOR Glagah

GOR Amongrogo

Tipe C

Tipe B
Stadion Sultan Agung merupakan pusat olahraga bagi
warga sekitar dan tempat pertandingan olahraga di 
Kabupaten Bantul.

TIPE-TIPE GOR YANG TERDAPAT DI DIY

Jetis, Trimulyo, Kabupaten Bantul

Komplek Stadion Sultan Agung ini terdapat dua bangunan yaitu 
Stadion dan gedung indoor. Stadion hanya digunakan sebagai 
pertandingan sepak bola dan gedung indoor  yang kecil sebagai 
tempat pertandingan olahraga basket, pencak silat, voli dan senam.
Adanya peningkatan kegiatan olahraga
 

STADION SULTAN AGUNG GEDUNG INDOOR

STADION SULTAN AGUNG

KABUPATEN BANTUL, DIY.

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

KABUPATEN BANTUL

Kabupaten Bantul merupakan bagian dari Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kabupaten Bantul memiliki pusat kota yaitu pada Kota 
Bantul dan memiliki 17 kecamatan dan 75 kelurahan.    

2015 2016 2017 2018 2019

E
V

E
N

T
 O

L
A

H
R

A
G

A
 B

A
N

T
U

L

KABUPATEN BANTUL

Batas Wilayah :

Utara   :

Timur   :
Barat    : 
Selatan :

Kecamatan Sewon dan Pleret 

Kecamatan Imogiri
Kecamatan Bantul
Kecamatan Pundong

Kecamatan Jetis

Luas Komplek Stadion Sultan Agung

22 Hektar

FREKUENSI ACARA OLAHRAGA KABUPATEN BANTUL

Stadion Sultan Agung
6 Hektar

Pacuan Kuda dan Sepatu Roda
7 Hektar

Pada Kabupaten Bantul, frekuensi kegiatan olahraga dari tahun
2015 hingga 2019 mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahunnya. Adanya kegiatan olahraga ini berupa pertandingan
daerah maupun nasional dan latihan olahraga.   

Adanya peningkatan kegiatan olahraga pada Kabupaten Bantul 
namun Kabupaten Bantul belum memiliki GOR yang memadai.  
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FENOMENA

PERMASALAHAN

Fasilitas Gedung 
Olahraga kurang 

memadahi.

Ketidaknyamanan Ruang
segi Penghawaan dan

Pencahayaan.

Tingginya kegiatan
pertandingan atau
latihan tiap tahun.

Pacuan Kuda HB Cup

Lomba Lari 

Pekan Olahraga Pelajar

 Pekan Olahraga Daerah

 Senam Sehat

Kejurnas Sepatu Roda
 Piala Menpora

Pekan Olahraga Pelajar

 Pertandingan Sepak Bola Liga 2

Pekan Olahraga Tradisional

Sepatu Roda HB Cup

Daerah

Daerah

Daerah

Daerah

Daerah

Nasional

Daerah

Nasional

Nasional

Daerah

Nama Kegiatan

Olahraga
Tingkatan Tahun

2019

2015

2016

2017

2017

2018

2018

2018

2019

2019

KEGIATAN PERLOMBAAN TIAP TAHUN

SOLUSI

TUJUAN

PENDEKATAN

Pengembangan Gedung Olahraga sebagai
pusat olahraga Kabupaten Bantul yang 
memiliki sarana dan prasarana olahraga
yang mewadahi.    

Kenyamanan Thermal dan Visual  

Ventilasi Udara alami

Kriteria

Pencahayaan alami

METODE
Pengumpulan Data dengan cara : 

Primer

RUMUSAN MASALAH

Sekunder

Peraturan Mentri Pemuda dan 
Olahraga Ri Nomor 0445 tahun 
2014 tentang Standar Sarana 
OLahraga Berupa Bangunan Gedung
Olahraga.

Observasi
Dokumentasi
Wawancara

SNI 03-3647-1994 tentang Tata 
Cara Perencanaan Teknik 
Bangunan Gedung Olahraga.

Peraturan Mentri Bangunan Hijau dan 
GBCI

Bagaimana merancang Gedung 
Olahraga pada komplek Stadion 
Sultan Agung di Trimulyo, Bantul, 
Yogyakarta dengan fasilitas olahraga 
yang mewadahi serta memiliki 
kenyamanan thermal dan visual 
sebagai bangunan pusat olahraga?

Suhu Rata-Rata

26-36ºC

Kurang Vegetasi

Data pada Stadion Sultan Agung

OLAHRAGA /

PERTANDINGAN

SUHU RUANGAN

PANAS

MATERIAL TIDAK

MENDUKUNG

Pada penyelenggaraan Porda tahun 2017, 
memiliki masalah utama pada infrastruktur
yang kurang mendukung jalannya 
kegiatan perlombaan pada Stadion 
Sultan Agung.

Kompleks Stadion Sultan Agung pada tiap tahunnya tidak
pernah absen sebagai tempat pertandingan olahraga baik
tingkat Daerah maupun tingkat Nasional.

Pada tahun 22 Juli sampai 4 Agustus 2017 kabupaten Bantul 
menjadi tuan rumah Pekan Olahraga Daerah yang bertempat 
di Stadion Sultan Agung. Selain itu, kabupaten Bantul pada 
Stadion Sultan Agung pada 2019 juga menjadi tuan rumah 
Pekan Olahraga Tradisional Tingkat Nasional

Penguapan Panas pada

Tubuh (keringat)

FAKTOR

Infrastruktur yang kurang pada  Gedung Olahraga SSA Bantul

Bukaan cahaya kurang
dan ventilasi yang minim

Lahan Olahraga yang minim

Tribun Penonton yang minim
Fasilitas yang tidak terawat
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KONSEP

KONSEP DASAR KONSEP UTILITAS KONSEP STRUKTURPENGEMBANGAN MASSA ©UKDW
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PROGRAM RUANG
PENGEMBANGAN MASSA

Lap.
Teniss

 SITE
2,3 Hektar

SITE 

Lap.
Teniss

 SITE
2,3 Hektar

AKSES UTAMA

Lap.
Teniss

VEGETASI

Lap.
Teniss

BENTUK AWAL

Lap.
Teniss

Adanya Vegetasi diletakan
sesuai fungsinya

Lap.
Teniss

BANGUNAN

Adanya Gedung pada Site
dengan memperhatikan 

kebutuhan zona

Lap.
Teniss

LOKET

DROP OFF

P
E
N

G
E
L
O

L
A

LOBBY

FITNESS

AREA RENANG

AREA LAPANGAN
GOR

AREA 
CAFETARIUM

AREA 
SERVICE

AREA

Akses pada Gedung Olahraga pada
Jl. Sultan Agung, melewati Stadion Sultan Agung  

Jalan Stadion
Sultan Agung

KONSEP ZONASI

GENSET

DOMINAN TRIBUN
LAPANGAN UTAMA

LANTAI 1

LANTAI 2

LAPANGAN
DAN RUANGAN

PENUNJANG

AREA 
KOLAM RENANG

KETERANGAN 

PUBLIK

SEMI PUBLIK

SEMI PRIVAT

PRIVAT

JOGGING TRACK

PARKIRAN

TRANFORMASI

Lap.
Teniss

BENTUK BANGUNAN

Transfromasi akhri bentuk bangunan 
mengikuti arah angin pada site 
dari arah selatan ke timur atau barat

Bentuk bangunan mengikuti kebutuhan
fasilitas pada pengembangan Gedung
Olaraga

TRANSFORMASI

UUU

LUAS
9.000m2

LUAS
1.400m2

INOUT

U U

U U

Lokasi Site Pengembangan merupakan gedung
olahraga indoor pada Komplek Stadion

Sultan Agung, Bantul, DIY.

Pereduksi Bau

Pereduksi 
Kebisingan,

Pendeuh

Pereduksi 
Kebisingan, Peneduh

U

Lap.
Teniss

U

LEGENDA

KOMPLEKS
SSA BANTUL

SITE

 A
R

E
A

 A
T
L
IT

, 
P

E
L
A

T
IH

, 
W

A
S
IT

RUANG
VVIP
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PROGRAM RUANG
KONSEP KONFIGURASI MASSA

Lap.
Teniss

U

LEGENDA

KOMPLEKS
SSA BANTUL

SITE

Lap.
Teniss

LOKET

DROP OFF

P
E
N

G
E
L
O

L
A

LOBBY

FITNESS

AREA RENANG

AREA LAPANGAN
GOR

AREA 
CAFETARIUM

AREA 
SERVICE

AREA

KONSEP ZONASI

GENSET

DOMINAN TRIBUN
LAPANGAN UTAMA

LANTAI 1

LANTAI 2

LAPANGAN
DAN RUANGAN

PENUNJANG

AREA 
KOLAM RENANG

KETERANGAN 

PUBLIK

SEMI PUBLIK

SEMI PRIVAT

PRIVAT

JOGGING TRACK

PARKIRAN

 A
R

E
A

 A
T
L
IT

, 
P

E
L
A

T
IH

, 
W

A
S
IT

RUANG
VVIP

Lap.
Teniss

AREA RENANG

AREA LAPANGAN
GOR

AREA 
CAFETARIUM

AREA 
SERVICE FITNESS

KONSEP KONFIGURASI MASSA DENGAN RESPON ANGIN

SIRKULASI UDARA

(Simulasi menggunakan Envimet )

Lap.
Teniss

U

Lap.
Teniss

U

Lap.
Teniss

U

Didapatkan data pada BMKG angin 
bertiup dari selatan ke barat 
atau timur. 

Lantai 1 Lantai 2

AREA TRIBUN

AREA TRIBUN

A
R

E
A

 TR
IB

U
NA

R
E
A

 T
R

IB
U

N

Angin bergerak dari arah Timur ke Barat

Pembentukan gubahan massa mengikuti arah angin yang bertiup dikarenakan 
memberikan kelancaran sirkulasi udara pada ruang dan akan mengurangi atau
mengeluarkan suhu panas pada ruangan/bangunan. 

tampak atas

Tampak Samping
GENSET

LANTAI 1

LANTAI 2

Arah Selatan ke
Barat dan Timur

Arah arah Timur
ke BArat
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PROGRAM RUANG
KONSEP SIRKULASI STADION DAN GOR

Lap.
Teniss

LOKET

DROP OFF

P
E
N

G
E
L
O

L
A

LOBBY

FITNESS

AREA RENANG

AREA LAPANGAN
GOR

AREA 
CAFETARIUM

AREA 
SERVICE

AREA

SIRKULASI GOR

Lap.
Teniss

U

LEGENDA

KOMPLEKS
SSA BANTUL

SITE

 A
R

E
A

 A
T
L
IT

, 
P

E
L
A

T
IH

, 
W

A
S
IT

RUANG
VVIP

KOMPLEKS
SSA BANTUL

IN

OUT

PARKIRAN STADION

PARKIRAN GOR

SIRKULASI IN

SIRKULASI OUT

Adanya sirkulasi keluar dan masuk kendaraan
melingkari Stadion dikarenakan menghindari
kemacetan atau bersinggungan ketika terdapat
kegiatan bersamaan antara GOR dan Stadion.
 

OUT

SIRKULASI PENGGUNA KOLAM RENANG DAN FITNES

SIRKULASI PENONTON

SIRKULASI ATLET, PELATIH DAN WASIT

SIRKULASI PENGELOLA DAN SERVICE

P
A

R
K

IR
A

N

Terdapat drop off khusus untuk 
atlet, pelatih dan wasit dikarenakan 
akses  langsung pada ruang 
masing-masing pengguna.
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PROGRAM RUANG

 KONSEP KENYAMANAN THERMAL

KONSEP DASAR

KONSEP PENCAHAYAAN

KOLAM RENANG

Bukaan sisi Timur Pemberian Double
Facade pada bukaan

Solatube Daylight

U

Pemberian bukaan pada arah Timur pada kolam renang memberikan
pencahayaan alami yang tidak terlalu terik dengan adanya arah terbit
matahari pada arah timur dan  rendahnya terik matahari pada pagi hari. 

Zona Kolam Renang

Pemberian Solatube pada atap
tribun  

LAPANGAN UTAMA GOR

Pemberian Skylight pada Lapangan Utama
dan pada ruang ruang diberian Solatube

Zona Lapangan Utama

KOLAM RENANG

LAPANGAN UTAMA GOR

Double Facade

Pemberian Double Facade lebih pada sisi Utara danBarat
adanya intensitas cahaya lebih 

U

Timur Barat
Intensitas cahaya  Pukul 12.00

Double skin wallsMemberi bukaan lebih

Double skin walls

Passive Cooling

Solatube Daylight
Skylight

Lap.
Teniss

U

Adanya konsep Gubahan Massa
yang mengikuti arah angin agar
ruang pada bangunan mendapat
udara yang optimal.

Memberikan Ventliasi pada kolam renang

Pemeberian Double Skin
Walls untuk mengantisipasi
adanya panas matahari 
yang masuk pada gedung
olahraga

Passive Cooling pada gedung
o l a h r a g a  m e m b e r i k a n 
kenyamanan thermal secara 
alami. Memberikan udara
sejuk dan melepaskan udara
panas pada gedung.

Rancangan sistem ventilasi untuk kolam pada
ruangan untuk menjaga kondisi iklim sebagai
suhu dan kelembaban.

Pemeberian Double Skin
Walls untuk mengantisipasi
adanya panas matahari 
yang langsung masuk pada 
kolam renang agar ruangan
tidak panas ketika adanya 
penguapan air.

KOSEP DESAIN MENGKOMBINASIKAN PASSIVE DAN AKTIVE DESAIN
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PROGRAM RUANG

KONSEP STRUKTUR DAN MATERIAL

STRUKTUR ATAP

MATERIAL

KONSEP LANSEKAP 

STRUKTUR BANGUNAN

STRUKTUR PONDASI

STRUKTUR BENTANG LEBAR

JOGGING TRACK

VEGETASI

Struktur atap menggunakan struktur Space Frame
dengan material baja. Penggunaan Space Frame
lebih eksible dan konstruksinya ringan. 

Struktur Bentang Lebar dipilih pada konsep struktur pada
Gedung Olahraga dikarenakan kebutuhan ruangan yang

besar tanpa ada penghalang.  

Adanya Struktur Bentang Lebar ini memberikan
struktur kokoh pada bangunan bebas kolom

dan memenuhi kebutuhan fungsi gedung 
sebagai tempat olahraga yang mana

memerlukan tempat luas.

Struktur Pondasi yang digunakan menggunakan 
pondasi tiang pancang.

Struktur menggunakan beton bertulang dan IWF
serta menggunakan ikatan kolom dan balok.
 

Beton IWF Tempred
Glass

Rangka Besi

Rangka Beton

Kramik Kolam

Kayu Laminasi

Lap.
Teniss

U

Pereduksi Bau

Pereduksi 
Kebisingan,

Pendeuh

Pereduksi 
Kebisingan, Peneduh

Pohon Trembesi Pohon Tanjung
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FITNESS

AREA RENANG

AREA LAPANGAN
GOR

AREA 
CAFETARIUM

AREA 
SERVIECE
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LOKET

DROP OFF

P
E
N

G
E
L
O

L
A

LOBBY

FITNESS AREA RENANG

AREA LAPANGAN
GOR

AREA 
CAFETARIUM

AREA 
SERVIECE

AREA

 A
R

E
A

 A
T
L
IT

, 
P

E
L
A

T
IH

, 
W

A
S
IT

RUANG
VVIP

LANTAI 1

LANTAI 2

LANTAI 1

LANTAI 2
TRAFO
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PROGRAM RUANG
KONSEP UTILITAS - ELEKTRIKAL

Lap.
Teniss

KONSEP UTILITAS - SANITASI

MDP

SDP

SDP

GENSET

Lap.
Teniss

BK

TRAFOPLN

KETERANGAN

MDP

SDP

Saluran listrik PLN

Titik lampu/ stop kontak

Main Distributor Panel

Sub Distributor Panel

GENSET

PLN

GWT PDAM

SDP

SDP

M
D
P SDP

PLN TRAFO GENSET

Skematik Elektrikal 

MDP

SDP SDP SDP

KETERANGAN

GWT

SR

Saluran Air Bersih

Titik Air Bersih atau
Titik Buang
Ground Water Tank

Sumur Resapan

ST

Septic Tank

Saluran Air Kotor

SRST

ST

GWTPUMP

RT

WC

WC WC

WC

WC

WCWC

SR

ST

BK

Air Bersih Air Kotor

RT

PDAM GWT

PUMP

PUMP

RT

SR ST BK

Toilet
Kamar Mandi
Kitchen Sink

SDP

SDP

RT©UKDW



LANTAI 1

LANTAI 2
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PROGRAM RUANG
KONSEP UTILITAS KOLAM RENANG

AIR KOLAM

PDAM GWT PUMP

KOLAM

FILTER
KOLAM PDAMGWT

FILTER
ROTASI

BUANG

KOLAM

SUMUR

FILTER
KOLAM

FILTER
ROTASI

BUANG
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